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“Matahari dan bulan (beredar) menurut perhitungan”. 
(QS. Ar-Rahman:5)1 
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“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah malam, siang, 

matahari dan bulan. janganlah bersujud kapada matahari dan 

jangan pula kepada bulan, tetapi bersujudlah kepada Allah yang 

Menciptakannya, jika kamu hanya menyembah kapada-Nya”. 

(QS. Fushshilat: 37)2 

 
 

 

 

 
 
 

 

 

                                                
1 Departemen Agama RI,  Al-Qur'an dan Terjemahannya, Bandung: Syaamil Cipta 

Media, 2005, hlm. 531. 
2 Ibid, hlm. 480.  
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ABSTRAK 
 

Kitab-kitab falak klasik karya ulama-ulama nusantara merupakan 
khazanah penting keilmuan falak di Indonesia. Dengan kekhasannya masing-
masing, kitab-kitab tersebut mengejawantahkan pemikiran para ulama di setiap 
zamannya. Karakternya yang beragam dan sentuhan kreatif dari para ulama bumi 
pertiwi dalam memformulasikan gaya perhitungan, menjadikan kitab-kitab falak 
bergenre ke-Indonesia-an tersebut menarik untuk dikaji dan diteliti.  

Gerhana merupakan fenomena alam yang unik dan menarik. Terlebih, 
gerhana Bulan yang lebih sering bisa dilihat hampir dari 2/3 permukaan Bumi 
yang mengalami malam hari sehingga pelaksanaan salat gerhana Bulan-pun 
menjadi lebih sering dilakukan. Oleh karena itu, kajian terhadap sistem hisab 
gerhana bulan merupakan suatu kebutuhan tersendiri bagi umat muslim di 
berbagai daerah.    

Diantara kitab-kitab klasik yang membahas sistem hisab gerhana Bulan 
adalah kitab Nûr al-Anwȃr. Kitab karya KH. Noor Ahmad SS yang menjadi salah 
satu bahan rujukan di Lajnah Falakiyah PBNU (Pengurus Besar Nahdatul Ulama) 
dan Musyawarah kerja Badan Hisab Rukyah Kementrian Agama RI. Penulis 
tertarik untuk meneliti dan mengkaji kitab ini karena sistem hisabnya dilengkapi 
dengan rumus-rumus trigonometry dan pola data tabel hitungnya yang konsisten. 
Tentunya, kedua hal tersebut berpengaruh pada tingkat akurasinya. Oleh karena 
itu, penulis merumuskan fokus kajian dalam dua pokok permasalahan, pertama, 
bagaimana sistem hisab gerhana Bulan menurut KH. Noor Ahmad SS dalam 
Kitab Nûr al-Anwâr? kedua, Bagaimana akurasi sistem hisab gerhana Bulan 
menurut KH. Noor Ahmad SS dalam kitab Nûr al-Anwâr? 

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengan pendekatan 
kepustakaan (library research). Tentunya, sumber primer yang penulis gunakan 
adalah kitab Nûr al-Anwâr karya KH. Noor Ahmad SS. Sedangkan data 
sekundernya adalah seluruh dokumen berupa buku, tulisan, hasil wawancara, 
makalah-makalah yang berkaitan dengan obyek penelitian. Data-data tersebut 
dianalisis dengan menggunakan metode analisis isi (content analysis) dengan 
pendekatan deskriptif komparatif. 

Berdasarkan hasil penelitian penulis, Sistem hisab gerhana Bulan dalam 
kitab Nûr al-Anwâr merupakan sistem hisab yang berpijak pada teori heliosentris 
dan termasuk dalam kategori hisab hakiki bi al-tahqiq. Data astronomisnya 
bersumber dari data al-Maṭla’ al-Sa’id dengan menggunakan epoch Jepara (1100 
40‘). Metode hisabnya menggunakan nilai batas ekliptis 120. Rumus-rumus 
trigonometry yang ada dalam kitab tersebut merupakan hasil modifikasi dan 
transfomasi bentuk rumus dari rumus-rumus logaritma yang ada dalam kitab al-
Khulȃṣah al-Wafiyyah. Sedangkan keterbatasan data tahun hijriyah dalam kitab 
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Nûr al-Anwâr dapat diselesaikan dengan pemanfaatan pola interval data yang ada 
dalam kitab tersebut. Tingkat akurasi hasil hisabnya untuk setiap fase gerhana 
memiliki nilai yang variatif. Nilai akurasinya berbanding lurus dengan tingkat 
kejelasan penampakkan Bulan pada saat berlangsungnya gerhana. 
 
Kata kunci : Hisab, Gerhana Bulan,  Kitab Nûr al-Anwâr  
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PEDOMAN TRANSLITERASI  

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah Sistem Transliterasi Arab – 

Latin Berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

RI No. 158/1987 dan No. 0543 b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif - Tidak Dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ Ha (dengan titik Bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Zet ( dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad ṣ Es ( dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ De ( dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ Zet ( dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik ( di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ
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 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

  

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap ( tasydid) ditulis rangkap 

Contoh :  

%& '(& : Muqaddimah 

 

C. Vokal 

1. Vokal Tunggal  

/ Fathah/ ditulis “a” contoh :  )*+  = fataha 

/ Kasrah/ ditulis “i” contoh :   ,-.  = ‘alima 

/dammah/ ditulis “u” contoh :  /*0 = kutub 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap / fathah dan ya/ ditulis “ai” contoh :   12ا  = aina 

Vokal rangkap / fathah dan waw/ ditulis “au” contoh : 34ل = haula 

 

D. Vokal Panjang 

/ Fathah/ ditulis “a” contoh :56ع =bȃ’a 

/ Kasrah/ ditulis “I” contoh :,8-. = ‘alîmun 

 /dammah/ ditulis “u” contoh 3م-. = ‘ulûmun 
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E. Hamzah 

Huruf hamzah (ء) di awal kata ditulis dengan vokal tanpa didahului oleh 

tanda apostrof (’)  

Contoh :  ا592ن = îman 

 

F. Lafzul Jalalah 

Lafzul - jalalah (kata الله) yang berbentuk frase nomina ditransliterasikan 

tanpa hamzah. 

Contoh :  الله';. ditulis : Abdullah 

 

G. Kata Sandang “al-“. 

1. Kata sandang “al-“ tetap ditulis “al-“, baik pada kata yang dimulai 

dengan huruf qamariah maupun syamsiah. 

2. Huruf “a” pada kata sandang “al-“ tetap ditulis dengan huruf kecil 

meskipun merupakan  

3. Kata sandang “al-“ di awal kalimat dan pada kata “al-Qur’an” ditulis 

dengan huruf kapital. 
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